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ABSTRAK
Ahmad Zaeni. NIM 59451108. Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan
Menggunakan Model Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika Siswa Smp (Studi Eksperimen terhadap Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 8 Cirebon ).

Proses pembelajaran matematika di SMPN 8 Cirebon lebih cenderung kurang
kreatif, dan kurang variatif sehingga membuat pesertadidik pasif dalam proses
pembelajaran tersebut, akibatnya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
siswa pun sangatlah sulit. Dalam hal ini proses pembelajaaran maatematika pelu
diperbaiki guna meningkatkan kreativitas berpikir siswa dalam pembelajaran
matematika. Maka dari itu penelitian ini mencoba dengan model pembelajaran yang
lebih kreatif dan dinamis, yakni model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan
model pembelajaran Reciprocal Teaching, untuk mengetahui berpikir kreatif
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada
pokok bahasan kubus dan balok. Dan mengkaji seberapa besar pengaruh pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
berpikir kreatif matematika siswa.

Dilihat dari keunggulan model pembelajaran Reciprocal Teaching, peneliti
memprediksi bahwa kreativitas berpikir matematika siswa akan meningkat. karena
dalam model pembelajaran Reciprocal Teaching siswa dilatih untuk membaca konsep-
konsep matematika, kemudian siswa dapat menuangkan pemikiran mereka kedalam
tulisan-tulisan dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII  SMPN 8 Cirebon,
sedangkan sampel yang diambil adalah kelas VIII A yang berjumlah 31 siswa. Sampel
ini diambil dengan menggunakan teknik cluster randem sampling. Instrumen
penelitian berupa angket dan tes. setelah data diperoleh kemudian dianalisis dengan uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis untuk mencari besarnya pengaruh pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model
pembelajaran Reciprocal Teaching mendapat respon baik dari siswa dengan rata-rata
angket 72,4 . Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa pada pokok bahasan
kubus dan balok sebagian besar baik dengan nilai rata-rata hasil tes 79,2. dari hasil

perhitungan diperoleh persamaan regresi Ŷ = 37,233 + 0,580 X. Dan didapat korelasi

sebesar 0,624. Dan berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai thitung = 4,302 dan ttabel =

2,05. Karena thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha di terima. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel X dan Y
sebesar 39%  dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematika Siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan, semakin baik

kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka akan

diikuti dengan semakin baiknya kualitas bangsa tersebut. Di Indonesia

pendidikan sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki peranan yang

sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat.

Begitu pentingnya pendidikan, sehingga tujuan pendidikan telah diatur

dengan jelas dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yakni

Nomor 20 tahun 2003 pasal 3;

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartarbat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Sedangkan menurut Umar Tirta Raharjo dan S. L. La Sulo (2005:37)

mengatakan bahwa tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai

yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan.

Sehubungan dengan tujuan yang demikian penting itu, maka sudah

menjadi keharusan bagi pendidik untuk memahaminya, kekurang fahaman

pendidik terhadap tujuan pendidikan dapat mengakibatkan kesalah fahaman

dalam melaksanakan pendidikan. Secara definitif, sesuai dengan Undang-

Undang Pemerintah No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Untuk mewujudkan cita-cita mulia pendidikan, diperlukan kurikulum dan

metode pembelajaran yang representatif, yaitu metode pembelajaran yang
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar mandiri dan

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif, salah satunya adalah metode

pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching).

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di kelas, anak

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Otak anak

dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut

untuk memahami informasi dan menghubungkannya dengan kehidupan

sehari-hari sehingga pemikiran mereka terhenti sampai selesai pembelajaran.

( Wina S. 2006:1).

Permasalahan diatas merupakan tanggungjawab pendidik, karena tugas

pendidik dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian informasi

kepada peserta didik Sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman. pendidik

sering disebut sebagai guru. Sosok guru dikenal sebagai tokoh yang pantas

dicontoh oleh peserta didik, maka sudah sepatutnya guru memberikan contoh

yang baik kepada  peserta didiknya. disamping itu guru juga harus memiliki

kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai keunikanya agar

mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar (Mulyasa

2008:21).

Hal ini menunjukan bahwa guru berperan aktif sebagai sumber ilmu

pengetahuan sehingga siswa lebih aktif, kreatif dan mampu memecahkan

masalah dalam pembelajaran diantaranya matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu yang berperan penting dalam

menunjang ilmu-ilmu lain, selain itu matematika berpengaruh bagi setiap

individu yang mempelajarinya yakni melatih pemikiran yang sistematis,

kritis, rasionalis, dan kreatif. Selain itu, menurut Cornelius dalam Mulyono

(1999:253) mengemukakan perlunya belajar matematika adalah matematika

merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan

masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal hubungan-hubungan dan

generalisasi pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreatifitaas dan

sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
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Kondisi demikianlah yang diharapkan oleh pendidik. Akan tetapi Sebagian

besar siswa di sekolah, matematika masih menjadi pelajaran yang dianggap

sulit. Dengan tingkat kesulitan yang cukup tinggi membuat siswa bersikap

antipati dan merasa takut dengan pembelajaran matematika. Pengaruh

negative dengan adanya kondisi seperti ini diantaranya melemahnya

kemampuan berpikir matematis siswa.

Kondisi tersebut dikarenakan Guru matematika masih cenderung

menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran matematika

belum optimal.

Salah satu metode/ model pembelajaran yang representatif, adalah model

pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) yaitu metode pembelajaran yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar mandiri. Selain itu,

model pembelajaran Reciprocal Teaching mengajak siswa untuk belajar

memantau pikiran sendiri, didorong untuk mengatakan kepada diri sendiri,

mengajukan pertanyaan dengan kalimatnya sendiri dan mempresentasikan

hasil dari cara kerja siswa dalam  menyelesaikan permasalahan. Hal ini

menunjukan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah salah

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif.

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran.

Kreativitas ditandai oleh adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu

(Mulyasa 2008:53). Dengan terbentuknya kemampuan berpikir kreatif pada

pribadi siswa, maka pembelajaran matematika yang dianggap sulit, bertahap

akan menjadi  kebalikan bahwa matematika pelajaran yang menyenangkan.

Karena dengan berpikir kreatif siswa dapat menyelesaikan permasalahan

dengan caranya sendiri tanpa adanya pemikiran yang terfokuskan dengan satu

penyelesaian.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa SMPN 8 Cirebon.

B. Identifikasi Masalah
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Bersadarkan pemaparan tersebut diatas, dapat diidentifikasikan

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan keaktifan siswa

2. Kebanyakan siswa masih kesulitan dalam mempelajari matematika.

3. Penggunaan metode pembelajaran masi bersifat konvensional dan

cenderung tidak tidak memperhatikan aspek kemampuan siswa

termasuk dari segi kemampuan berpikir kreatif siswa .

4. Ketidaktepatan penerapan strategi pembelajaran cenderung membuat

siswa pasif dan cepat bosan dalam belajar.

5. Siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi

tanpa ditutntut untuk memahaminya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, Peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan suatu

program yang melibatkan kemampuan siswa secara maksimal

dengan tujuan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif secara sistematis. Pada model pembelajaran

Reciprocal Teaching siswa dituntut untuk memahami materi,

mengolah, memecahkan masalah dan mempresentasikan, sehingga

siswa dapat melatih kemandirian dalam pembelajaran.

2. Kemampuan berpikir kreatif matematika siswa dapat diartikan

sebagai suatu kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

matematika dengan penyelesaian yang satu sama lain berbeda tetapi

hasilnya sama dan benar.

3. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan test dalam

penelitian ini adalah Kubus dan Balok.

4. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII A SMPN 8

Cirebon Tahun Pelajaran 2012/2013.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan penbatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis

mengambil perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana respons siswa  terhadap Model pembelajaran Reciprocal

Teaching?

2. Bagaimana Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa pada

pokok bahasan Kubus dan Balok?

3. Apakah terdapat pengaruh Penggunaan model pembelajaran

Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematika Siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berawal dari rumusan masalah, tujuan secara penelitian umum adalah

untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan metode pembelajaran Reciprocal

Teaching terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa.

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui respons siswa terhadap Model pembelajaran

Reciprocal Teaching pada pembelajaran matematika.

2. Untuk mengetahui Sejauhmana Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematika siswa melalui Model pembelajaran Reciprocal

Teaching.

3. Untuk mengtahui seberapa besar Pengaruh penerapan Model

pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematika siswa SMPN 8 Kota Cirebon.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka diharapkan dapat menghasilkan pemecahan masalah, sehingga

penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan manfaat . Adapun

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara teoritis adalah:
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam

kaitanya dengan peningkatan kualitas pendidikan.

b. Dapat memberikan sumbangan bagi strategi pembelajaran  dan dapat

memberikan gambaran mengenai pembelajaran matematika dengan

penerapan Model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika siswa

c. Dapat digunakan bagi para peneliti sebagai pertimbangan untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang kemempuan berpikir

kreatif matematika siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,

sehingga diharapkan bisa mengembangkan penelitianya kearah yang

lebih spesifik dengan hasil yang signifikan.

2. Secara Praktis

Adapun manfaat yang dapat diambil secara Praktis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Siswa

Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika dengan

pendekatan Reciprocal Teaching.

b. Guru

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan mengenai model

pembelajaran Reciprocal teaching sehingga pada ahirnya dapat

menghasilkan perbaikan mutu pengajaran di sekolah.

c. Sekolah

Dengan terujinya Model pembelajaran Reciprocal Teaching

terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa,

dapat memberikan sumbangan ide untuk menerapkan

pembelajaran Reciprocal Teaching khususnya dalam pelajaran

matematika dan lainya.

d. Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang strategi

pembelajaran serta dapat mengetahui bagaimana sesungguhnya
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pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa, serta dapat

dijadikan bahan penelitian selanjutnya.
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